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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peringkat akreditasi program studi, 

perguruan tinggi dan reputasi perguruan tinggi terhadap jumlah pendaftar/peminat. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan 

dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 57 PTKIN yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling 

jenuh, di mana semua anggota populasi menjadi sampel. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder. Sumber data akreditasi diperoleh dari website BAN-

PT, data reputasi diperoleh dari laman webometric dan data minat calon mahasiswa 

diproksikan dengan jumlah pendaftar yang diperoleh dari panitia nasional penerimaan 

mahasiswa baru Kementerian Agama. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi berganda dengan menggunakan bantuan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan peringkat akreditasi program studi terhadap minat calon 

mahasiswa, sedangkan reputasi perguruan tinggi tidak berpengaruh terhadap minat calon 

mahasiswa. Namun secara simultan variabel peringkat akreditasi program studi dan reputasi 

perguruan tinggi berpengaruh signifikan terhadap minat calon mahasiswa.  

Kata kunci: akreditasi, reputasi, minat mahasiswa 

 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of higher education accreditation ratings and the 

influence of university reputation on the number of applicants/enthusiasts. This research is a 

quantitative research with data collection techniques in the form of observation and 

documentation. The population in this study were 57 PTKINs spread throughout Indonesia. 

The sampling technique in this study used saturated sampling, where all members of the 

population were sampled. The data analysis technique used is multiple regression analysis 

using SPSS software. The results of the study show that there is a significant effect of higher 

education accreditation ranking on the number of applicants, while the reputation of the 

tertiary institution has no effect on the number of applicants. However, simultaneously the 

variables of higher education accreditation rating and university reputation have a significant 

effect on the interest of prospective students. 

Keywords: accreditation, reputation, student interest 
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I. PENDAHULUAN 

 

Salah satu faktor penting yang 

memengaruhi minat calon mahasiswa 

adalah peringkat akreditasi perguruan 

tinggi, sebagaimana diatur dalam 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023, 

yang menekankan pentingnya akreditasi 

sebagai indikator mutu dan daya saing 

institusi pendidikan tinggi di Indonesia. 

Peringkat akreditasi ini tidak hanya 

menjadi tolok ukur kualitas akademik, 

tetapi juga berperan strategis dalam 

membangun reputasi institusi yang dapat 

meningkatkan daya tariknya di mata 

calon mahasiswa.  

Minat calon mahasiswa dalam 

memilih Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam Negeri (PTKIN) di Indonesia telah 

mengalami perubahan signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Peningkatan 

persaingan antar-institusi, baik di tingkat 

nasional maupun regional, telah 

mendorong PTKIN untuk terus 

meningkatkan kualitas pendidikan yang 

mereka tawarkan. Dalam konteks ini, 

dua faktor utama yang sering menjadi 

pertimbangan utama calon mahasiswa 

adalah akreditasi dan reputasi institusi 

(Munisamy et al., 2014). Akreditasi, 

yang diberikan oleh Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), 

merupakan sebagai indikator formal 

kualitas akademik dan operasional 

sebuah institusi. Sementara itu, reputasi 

mencerminkan persepsi publik terhadap 

institusi, yang sering kali dibangun 

melalui prestasi akademik, kualitas 

pengajaran, dan citra di media. Reputasi 

merupakan penghargaan, pengakuan, 

kekaguman dari pihak lain dan dinilai 

oleh orang lain, serta dibandingkan 

terhadap yang lain dengan menggunakan 

standar yang dipakai (Akhmaloka et al., 

2023) 

Akreditasi telah lama diakui 

sebagai salah satu faktor utama dalam 

menarik minat calon mahasiswa (Haskan 

dkk., 2023). Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) yang 

berhasil mendapatkan akreditasi 

A/Unggul atau B/Baik Sekali dari BAN-

PT cenderung lebih diminati karena 

dianggap memiliki standar pendidikan 

yang lebih baik. Berdasarkan data 

panitia seleksi nasional di lingkup 

PTKIN, tahun 2023 tercatat sebanyak 

204.433 siswa mendaftar, sedangkan 

yang melakukan finalisasi pendaftaran 

sebanyak 176.413 siswa. Angka ini 

meningkat dari tahun 2022 yang 

sebanyak 172.971 siswa (Fauzi, 2023). 

Hal ini mencerminkan kepercayaan yang 

tinggi dari masyarakat terhadap institusi 

yang telah terakreditasi dengan baik. 

Namun, pertanyaan yang muncul adalah 

apakah akreditasi saja cukup untuk 

menarik minat calon mahasiswa, atau 

apakah ada faktor lain yang sama 

pentingnya, seperti reputasi. 

Reputasi, di sisi lain, adalah faktor 

yang lebih sulit diukur namun tidak 

kalah pentingnya. Reputasi sebuah 

perguruan tinggi bisa dibangun melalui 

berbagai cara, termasuk keberhasilan 

lulusannya, prestasi penelitian, kualitas 

pengajaran, dan citra publik yang 

dipersepsikan melalui media massa dan 

media sosial (Amado et al., 2022). 

Reputasi yang baik dapat menarik calon 

mahasiswa yang mencari lebih dari 

sekadar akreditasi, tetapi juga 

pengalaman belajar yang memadai dan 

prospek karir yang cerah setelah lulus 

(Beneke, 2010). Sebaliknya, reputasi 

yang buruk atau kurangnya visibilitas di 

publik dapat mengurangi daya tarik 

sebuah perguruan tinggi, bahkan jika 

institusi tersebut memiliki akreditasi 

yang baik (Nguyen, 2001). 

Literatur tentang pengaruh 

akreditasi dan reputasi terhadap pilihan 

calon mahasiswa sudah cukup banyak. 

Penelitian awal yang dilakukan oleh 

Hossler et al. (2001) di Amerika Serikat 

menunjukkan bahwa reputasi institusi 
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memainkan peran dominan dalam 

keputusan calon mahasiswa. Temuan ini 

sejalan dengan riset yang dilakukan oleh 

(Wulandari, 2022), yang menyatakan 

bahwa akreditasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat calon 

mahasiswa dalam memilih program studi 

di Perguruan Tinggi. Namun, 

perkembangan teknologi informasi dan 

media sosial telah memperkenalkan 

dimensi baru dalam bagaimana calon 

mahasiswa mengevaluasi institusi 

pendidikan tinggi. Saat ini, ulasan di 

media sosial, peringkat di platform 

online, dan testimoni alumni menjadi 

bagian dari proses pengambilan 

keputusan (Shields & Peruta, 2018). 

Tren terbaru dalam literatur juga 

menunjukkan bahwa ada inkonsistensi 

dalam temuan tentang pengaruh 

akreditasi dan reputasi. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa akreditasi yang 

baik tidak selalu menjamin tingginya 

minat calon mahasiswa jika reputasi 

institusi tersebut rendah di mata publik. 

Misalnya, penelitian oleh Hajatina, H. 

(2024) menemukan bahwa media sosial 

memainkan peran penting dalam 

membentuk citra institusi, dan bahwa 

citra negatif dapat berdampak lebih besar 

daripada akreditasi formal. Hal ini 

menunjukkan bahwa calon mahasiswa 

semakin kritis dan mempertimbangkan 

berbagai aspek sebelum memutuskan 

untuk mendaftar ke sebuah perguruan 

tinggi. 

Sebaliknya, ada juga institusi yang 

mampu menarik minat calon mahasiswa 

meskipun memiliki akreditasi yang tidak 

terlalu baik, berkat reputasi yang telah 

dibangun dengan baik. Penelitian oleh 

Bartlett (2013) menemukan bahwa 

beberapa perguruan tinggi yang 

memiliki reputasi baik di kalangan 

masyarakat mampu mengimbangi 

kekurangan dalam hal akreditasi formal. 

Ini menunjukkan bahwa reputasi bisa 

menjadi faktor penentu yang lebih kuat 

daripada akreditasi dalam beberapa 

kasus, terutama jika reputasi tersebut 

dibangun berdasarkan prestasi nyata dan 

bukan hanya citra. 

Inkonsistensi ini menggarisbawahi 

pentingnya memahami bagaimana 

akreditasi dan reputasi bekerja secara 

sinergis dalam menarik minat calon 

mahasiswa. Satu faktor saja mungkin 

tidak cukup untuk menjelaskan 

keseluruhan proses pengambilan 

keputusan, dan kombinasi dari keduanya 

dapat memberikan gambaran yang lebih 

lengkap. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana kedua faktor ini berinteraksi 

dan mempengaruhi minat calon 

mahasiswa di PTKIN se-Indonesia. 

Dengan memahami dinamika ini, 

diharapkan institusi pendidikan dapat 

mengembangkan strategi yang lebih 

efektif untuk meningkatkan daya tarik 

mereka di mata calon mahasiswa. 

Penelitian ini penting karena 

memberikan wawasan tentang 

bagaimana kedua faktor tersebut 

mempengaruhi preferensi calon 

mahasiswa, yang pada akhirnya 

berdampak pada strategi pemasaran dan 

pengembangan institusi. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada fokus 

khususnya pada PTKIN se-Indonesia, 

serta upaya untuk mengidentifikasi 

korelasi antara akreditasi, reputasi, dan 

minat calon mahasiswa dalam konteks 

pendidikan Islam di Indonesia. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh akreditasi dan reputasi 

terhadap minat calon mahasiswa, serta 

memberikan rekomendasi strategis bagi 

PTKIN dalam meningkatkan daya tarik 

mereka di mata calon mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian 

dilakukan pada PTKIN di seluruh 

wilayah Indonesia. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 57 PTKIN. 

Sedangkan teknik pengambilan sampel 

dalam  penelitian ini menggunakan 

sampling jenuh, di mana sampel 

penelitian ini dengan mengambil semua 

anggota populasi. Sehingga sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 57 
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PTKIN. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linear berganda. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang 

berharga dalam pemahaman tentang 

bagaimana akreditasi dan reputasi 

mempengaruhi minat calon mahasiswa 

di PTKIN se-Indonesia. Temuan-temuan 

ini juga dapat digunakan oleh pengelola 

PTKIN untuk mengembangkan strategi 

promosi dan sosialisasi serta 

peningkatan kualitas yang lebih tepat 

sasaran. Selain itu, penelitian ini juga 

dapat memberikan wawasan baru 

tentang peran media sosial dan reputasi 

digital dalam proses pengambilan 

keputusan calon mahasiswa di era digital 

ini. 

 

 

II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis regresi linear 

berganda dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Uji Parsial Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -70.150.611 13.059.759   -5.372 .000 

APT 10.211.045 2.757.398 .403 3.703 .000 

APS 20.990.462 5.787.137 .389 3.627 .001 

WEBO -6.007 3.272 -.163 -1.836 .072 

a. Dependent Variable: DAFTAR 

Hasil analisis regresi yang 

ditampilkan pada Tabel 1 

mengungkapkan pengaruh Akreditasi 

Perguruan Tinggi (APT), Akreditasi 

Program Studi (APS), dan Webometrik 

(WEBO) terhadap jumlah pendaftar 

(DAFTAR) atau minat calon mahasiswa. 

Koefisien konstanta sebesar -70.150.611 

dengan nilai signifikansi 0.000 

menunjukkan bahwa tanpa adanya 

pengaruh dari variabel independen, 

jumlah pendaftar diprediksi akan negatif 

secara signifikan. Koefisien untuk APT 

adalah 10.211.045 dengan nilai 

signifikansi 0.000, mengindikasikan 

bahwa setiap peningkatan satu unit 

dalam akreditasi perguruan tinggi 

berhubungan dengan peningkatan jumlah 

pendaftar sebanyak 10211.045. Ini 

sesuai dengan temuan Weko (2016) yang 

menekankan pentingnya akreditasi 

dalam menarik pendaftar. 

Koefisien APS sebesar 20.990.462 

dengan nilai signifikansi 0.001 

menunjukkan bahwa akreditasi program 

studi memiliki pengaruh yang signifikan 

dan lebih kuat dibandingkan dengan 

APT terhadap jumlah pendaftar. Temuan 

ini diperkuat oleh studi Monks dan 

Ehrenberg (1999) yang menunjukkan 

bahwa akreditasi program studi menjadi 

faktor utama dalam keputusan 

pendaftaran mahasiswa. Sebaliknya, 

koefisien reputasi perguruan tinggi dari 

rangking Webometrics (WEBO) sebesar 

-6.007 dengan nilai signifikansi 0.072 

menunjukkan bahwa reputasi web tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

jumlah pendaftar. Ini dapat 

diinterpretasikan bahwa meskipun 

visibilitas online penting, calon 

mahasiswa lebih mengutamakan kualitas 

akademik yang tercermin dari akreditasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa akreditasi perguruan 

tinggi dan program studi memainkan 

peran penting dalam menarik calon 

mahasiswa, sementara reputasi online di 
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webometrics tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan. Hasil ini sejalan dengan 

literatur yang ada dan memberikan 

wawasan berharga bagi pengambil 

kebijakan pendidikan tinggi dalam 

meningkatkan daya tarik perguruan 

tinggi. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Simultan Regresi Berganda 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 5.233.430.740.137 3 1.744.476.913.379 31.465 .000
b
 

Residual 3.049.284.943.422 55 55.441.544.426     

Total 8.282.715.683.559 58       

a. Dependent Variable: DAFTAR 

b. Predictors: (Constant), WEBO, APS, APT 

Analisis hasil uji ANOVA pada 

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel 

prediktor Akreditasi Perguruan Tinggi 

(APT), Akreditasi Program Studi (APS), 

dan Webometrik (WEBO) secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap jumlah pendaftar (DAFTAR). 

Hal ini dibuktikan dengan nilai F sebesar 

31.465 dan signifikansi 0.000, yang 

berada jauh di bawah ambang batas 0.05. 

Sum of Squares untuk regresi adalah 

5233430740, sementara residual adalah 

3049284943, menunjukkan bahwa 

model regresi ini mampu menjelaskan 

sebagian besar variabilitas dalam jumlah 

pendaftar. 

Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa akreditasi institusi dan program 

studi memainkan peran kritis dalam 

menarik minat calon mahasiswa. Studi 

oleh Tam dan Jiang (2022) 

mengonfirmasi bahwa akreditasi yang 

baik mencerminkan kualitas pendidikan 

yang tinggi dan prospek karir yang 

cerah, yang menjadi daya tarik utama 

bagi calon mahasiswa. Akreditasi juga 

sering diasosiasikan dengan peningkatan 

kepercayaan masyarakat terhadap 

institusi pendidikan, sebagaimana 

dibahas dalam penelitian oleh Nguyen 

(2021). 

Namun, hasil ini juga 

memperlihatkan bahwa meskipun 

Webometrik (WEBO) memiliki 

koefisien negatif dalam analisis regresi 

sebelumnya, secara keseluruhan, ketiga 

variabel tersebut bersama-sama masih 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

jumlah pendaftar. Hal ini 

mengindikasikan bahwa reputasi digital 

juga berperan dalam konteks tertentu, 

meskipun tidak sekuat faktor akreditasi. 

Penelitian oleh Aguillo et al. (2010), 

Feng et.al. (2017) menunjukkan bahwa 

visibilitas online dapat meningkatkan 

daya tarik institusi, terutama di era 

digital saat ini. 

Hasil ANOVA ini memperkuat 

pentingnya akreditasi dalam sistem 

pendidikan tinggi Indonesia, 

mengindikasikan bahwa investasi dalam 

peningkatan akreditasi institusi dan 

program studi akan memberikan dampak 

positif signifikan pada jumlah pendaftar. 

Sementara itu, reputasi webometrik 

harus terus dioptimalkan sebagai faktor 

tambahan yang dapat mendukung daya 

tarik institusi di mata calon mahasiswa. 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Goodness of Fit  

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .795
a
 .632 .612 744.590.790 

a. Predictors: (Constant), WEBO, APS, APT 



 JURNAL PENJAMINAN MUTU 
6 
 

b. Dependent Variable: DAFTAR 

Output SPSS yang disajikan pada 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji goodness 

of fit pada analisis regresi berganda 

untuk memprediksi jumlah pendaftar 

(DAFTAR) berdasarkan tiga prediktor: 

Akreditasi Perguruan Tinggi (APT), 

Akreditasi Program Studi (APS), dan 

Webometrik (WEBO). Nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,795 menunjukkan 

hubungan yang kuat antara prediktor dan 

variabel dependen. Koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,632 

mengindikasikan bahwa 63,2% variasi 

dalam jumlah pendaftar dapat dijelaskan 

oleh model yang melibatkan APT, APS, 

dan WEBO. Adjusted R Square sebesar 

0,612 menunjukkan bahwa model ini 

tetap signifikan setelah 

memperhitungkan jumlah prediktor 

dalam model, menegaskan keandalan 

dan validitas model ini. 

Standar kesalahan estimasi sebesar 

7445,90790 menunjukkan deviasi yang 

relatif moderat dari nilai prediksi 

terhadap nilai observasi sebenarnya. Hal 

ini mengindikasikan bahwa meskipun 

model ini cukup baik dalam 

memprediksi jumlah pendaftar, masih 

ada variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi hasil akhir. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

terbaru yang menunjukkan bahwa 

kualitas dan reputasi institusi pendidikan 

tinggi memainkan peran penting dalam 

menarik calon mahasiswa. Studi oleh 

Ramayah et al. (2020) menunjukkan 

bahwa akreditasi dan reputasi online 

secara signifikan mempengaruhi pilihan 

calon mahasiswa dalam memilih institusi 

pendidikan tinggi. Penelitian lain oleh 

Taherdoost et al. (2021) juga 

menegaskan bahwa akreditasi program 

studi meningkatkan kepercayaan dan 

minat calon mahasiswa. 

Dalam konteks globalisasi dan 

persaingan yang semakin ketat, hasil ini 

menggarisbawahi pentingnya institusi 

pendidikan tinggi untuk terus 

meningkatkan standar akreditasi dan 

reputasi online mereka. Kebijakan 

peningkatan mutu dan transparansi 

dalam penilaian akreditasi tidak hanya 

akan meningkatkan daya saing institusi, 

tetapi juga berdampak positif pada 

jumlah pendaftar yang tertarik untuk 

melanjutkan pendidikan di institusi 

tersebut. Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting bagi literatur terkait 

strategi peningkatan daya tarik institusi 

pendidikan tinggi di era digital. 

 

1. Pengaruh Akreditasi Perguruan 

Tinggi terhadap Jumlah Pendaftar 

Akreditasi Perguruan Tinggi 

(APT) menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap jumlah pendaftar dengan 

koefisien 10211.045 dan nilai 

signifikansi 0.000. Temuan ini 

menegaskan bahwa akreditasi institusi 

menjadi salah satu indikator utama 

dalam menarik minat calon mahasiswa. 

Penelitian oleh Tam dan Jiang (2022) 

mengungkapkan bahwa akreditasi 

perguruan tinggi berhubungan erat 

dengan persepsi kualitas dan 

kepercayaan publik terhadap institusi 

tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Monks 

dan Ehrenberg (1999), di mana mereka 

menemukan bahwa perguruan tinggi 

yang memiliki akreditasi tinggi lebih 

cenderung menarik jumlah pendaftar 

yang lebih banyak karena persepsi 

bahwa mereka menawarkan pendidikan 

berkualitas lebih baik. 

Studi lainnya oleh Bastedo dan 

Bowman (2011) menunjukkan bahwa 

akreditasi meningkatkan visibilitas dan 

reputasi perguruan tinggi di kalangan 

masyarakat luas, yang berdampak 

langsung pada peningkatan jumlah 

pendaftar. Weko (2016) menambahkan 

bahwa akreditasi sering kali dianggap 

sebagai jaminan kualitas oleh calon 

mahasiswa dan orang tua mereka, yang 

menjadi salah satu faktor utama dalam 

keputusan pendaftaran. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ho dan Law (2020) dan 

Wulandari (2022) juga mendukung 

temuan ini, menunjukkan bahwa 
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perguruan tinggi dengan akreditasi tinggi 

memiliki tingkat pendaftaran yang lebih 

tinggi karena dianggap memiliki fasilitas 

yang lebih baik dan prospek karir yang 

lebih cerah bagi lulusannya. 

Penelitian ini mendukung sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Bahri Kamal dan Ghea Dwi 

Rahmadiane (2017) yang menyatakan 

bahwa nilai akreditasi prodi memiliki 

pengaruh yang dominan terhadap 

keputusan mahasiswa dalam memilih 

suatu prodi di perguruan tinggi. Hasil ini 

juga sejalan dengan kesimpulan Wily 

Mohammad dan Nabilla Ryca Maulidiyah 

(2020) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan akreditasi setiap 

program studi terhadap jumlah peminat 

program S1 Soshum UNESA tahun 2020 

jalur SBMPTN. 

Secara keseluruhan, hasil-hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

akreditasi perguruan tinggi memiliki 

dampak signifikan dan positif terhadap 

jumlah pendaftar, memperkuat 

pentingnya institusi untuk terus 

meningkatkan dan mempertahankan 

akreditasi mereka sebagai strategi untuk 

menarik calon mahasiswa. 

 

2. Pengaruh Akreditasi Program Studi 

terhadap Jumlah Pendaftar 

Akreditasi Program Studi (APS) 

juga menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap jumlah pendaftar dengan 

koefisien 20990.462 dan nilai 

signifikansi 0.001. Hal ini menegaskan 

bahwa calon mahasiswa sangat 

mempertimbangkan kualitas program 

studi spesifik ketika memilih perguruan 

tinggi. Menurut Nguyen (2021), 

akreditasi program studi memberikan 

jaminan bahwa program tersebut 

memenuhi standar kualitas tertentu yang 

diakui secara nasional atau internasional. 

Penelitian ini menegaskan bahwa 

akreditasi program studi tidak hanya 

meningkatkan reputasi program tersebut 

tetapi juga memberikan kepercayaan 

tambahan kepada calon mahasiswa 

mengenai kualitas pendidikan yang akan 

mereka terima. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program studi yang terakreditasi 

cenderung menarik lebih banyak 

pendaftar karena mereka diasosiasikan 

dengan kurikulum yang relevan dan 

diperbarui, tenaga pengajar berkualitas, 

dan fasilitas pendukung yang memadai 

(Mulyani & Herlambang (2019); 

Nurfatih et al. (2024)). Penelitian lain 

oleh Abdullah et al. (2020) menemukan 

bahwa akreditasi program studi secara 

signifikan meningkatkan daya tarik 

program tersebut di mata calon 

mahasiswa dan orang tua, yang 

menganggap akreditasi sebagai indikator 

utama dari kualitas dan keberhasilan 

program tersebut. 

Selanjutnya, studi oleh Furtado 

dan Salazar (2021) menunjukkan bahwa 

akreditasi program studi juga terkait 

dengan prospek karir yang lebih baik 

dan pengakuan profesional di industri 

terkait, yang menjadi pertimbangan 

penting bagi mahasiswa dalam memilih 

program studi. Pengaruh ini juga 

didukung oleh penelitian dari Zhou dan 

Su (2021), yang menemukan bahwa 

program studi yang terakreditasi 

memiliki tingkat pendaftaran yang lebih 

tinggi karena dianggap menawarkan 

peluang karir yang lebih baik dan lebih 

diakui oleh industri. 

Penelitian ini bertentangan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Dedy 

Ansari Harahap, dkk (2017) yang 

menyatakan bahwa reputasi perguruan 

tinggi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan mahasiswa dalam 

memilih suatu prodi di perguruan tinggi 

sebesar 58,20%. Sedangkan 41,80% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor luar yang 

mempengaruhi minat calon mahasiswa 

dalam memilih perguruan tinggi. 

Hasil penelitian ini juga bertentangan 

dengan kesimpulan penelitian yang 

dilakukan oleh Anton Sudrajat (2019) 

yang menyatakan bahwa reputasi 

berpengaruh dominan terhadap minat 

mahasiswa 2019 untuk memilih IAIN 
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Ponorogo. Reputasi perguruan tinggi 

berpengaruh kuat sebesar 72,7%. Selain 

reputasi, biaya pendidikan dan lokasi 

perguruan ini juga berpengaruh terhadap 

preferensi mahasiswa. Jika reputasi suatu 

perguruan tinggi baik, biaya pendidikan 

terjangkau, serta lokasi perguruan tinggi 

yang strategis cenderung akan jadi bahan 

pertimbangan yang kuat bagi calon 

mahasiswa untuk memilih perguruan 

tinggi tersebut. 

 

3. Pengaruh Reputasi Perguruan Tinggi 

(Webometrics) terhadap Jumlah 

Pendaftar 

Reputasi perguruan tinggi yang 

diukur melalui Webometrics (WEBO) 

menunjukkan pengaruh negatif terhadap 

jumlah pendaftar, dengan koefisien -

6.007 dan nilai signifikansi 0.072, yang 

berarti tidak signifikan secara statistik. 

Ini menunjukkan bahwa meskipun 

reputasi online penting, ia tidak 

memainkan peran utama dalam 

keputusan pendaftaran mahasiswa. 

Penelitian oleh Aguillo et al. (2008) 

mendukung temuan ini, menunjukkan 

bahwa visibilitas web dapat 

meningkatkan daya tarik global dan 

memberikan kesan positif tentang 

aktivitas akademik, tetapi calon 

mahasiswa dan orang tua masih lebih 

mengutamakan kualitas pendidikan yang 

ditunjukkan melalui akreditasi formal. 

 

Studi oleh Huang et al. (2018) 

menemukan bahwa meskipun visibilitas 

online penting untuk branding dan 

komunikasi global, akreditasi formal 

tetap menjadi faktor utama yang 

dipertimbangkan oleh calon mahasiswa. 

Penelitian lain oleh Fombona et al. 

(2020) menunjukkan bahwa reputasi 

online hanya berperan sebagai faktor 

tambahan dalam keputusan pendaftaran, 

sedangkan faktor-faktor seperti 

akreditasi dan kualitas program studi 

tetap menjadi penentu utama. 

 

Selanjutnya, penelitian oleh Yang 

dan Xu (2019) menunjukkan bahwa 

meskipun webometrik dapat 

memberikan visibilitas dan kesadaran 

yang lebih besar terhadap institusi, ia 

tidak secara langsung mempengaruhi 

keputusan pendaftaran seperti halnya 

akreditasi formal. Penelitian oleh Li dan 

Zhang (2020) juga menunjukkan bahwa 

calon mahasiswa lebih cenderung 

mempercayai informasi yang disediakan 

oleh lembaga akreditasi resmi daripada 

peringkat webometrik yang sering kali 

dapat dimanipulasi. 

Terakhir, studi oleh Jacqmin & 

Lefebvre (2021) dan Lacap & Cortez  

(2023) menunjukkan bahwa reputasi 

online penting dalam konteks tertentu, 

terutama untuk calon mahasiswa 

internasional, tetapi akreditasi formal 

tetap menjadi faktor penentu utama 

dalam keputusan pendaftaran di sebagian 

besar kasus. Hal ini menegaskan bahwa 

meskipun visibilitas webometrik dapat 

membantu meningkatkan profil institusi, 

akreditasi formal tetap harus menjadi 

fokus utama bagi perguruan tinggi yang 

ingin meningkatkan jumlah pendaftar 

(Pathak & Pawar, 2022). 

 

III. SIMPULAN 

Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa akreditasi perguruan tinggi (APT) 

dan akreditasi program studi (APS) 

memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap jumlah pendaftar calon 

mahasiswa, dengan APS memiliki 

pengaruh yang lebih kuat dibandingkan 

APT. Hal ini menegaskan bahwa kualitas 

dan kepercayaan yang ditunjukkan 

melalui akreditasi formal sangat penting 

dalam menarik minat calon mahasiswa. 

Sementara itu, reputasi perguruan tinggi 

yang diukur melalui Webometrics 

menunjukkan pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap jumlah pendaftar, 

menunjukkan bahwa visibilitas online 

tidak sekuat akreditasi dalam 

mempengaruhi keputusan pendaftaran 

mahasiswa
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Akreditasi perguruan tinggi dan 

program studi memberikan jaminan 

kualitas pendidikan yang diakui secara 

nasional atau internasional, yang menjadi 

pertimbangan utama bagi calon 

mahasiswa dalam memilih institusi 

pendidikan tinggi. Program studi yang 

terakreditasi tinggi menarik lebih banyak 

pendaftar karena diasosiasikan dengan 

prospek karir yang baik dan kurikulum 

yang relevan. Di sisi lain, meskipun 

reputasi online penting untuk branding 

dan komunikasi global, ia tidak 

memainkan peran utama dalam keputusan 

pendaftaran seperti halnya akreditasi 

formal. 

Secara keseluruhan, peningkatan 

akreditasi institusi dan program studi 

harus menjadi prioritas utama bagi 

perguruan tinggi yang ingin meningkatkan 

jumlah pendaftar. Reputasi online dapat 

tetap dioptimalkan sebagai faktor 

tambahan, namun fokus utama harus tetap 

pada peningkatan kualitas dan akreditasi 

yang diakui. 
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